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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Demam dengue (DD) dan demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh virus dengue dengan manifestasi klinis demam, nyeri 

otot, ruam dan/atau nyeri sendi disertai leukopenia, limfodenopati, trombositopenia 

dan diatesis haemorhagik. Terdapat 4 serotipe virus yaitu Dengue-1, Dengue-2, 

Dengue-3, Dengue-4 yang semuanya dapat menyebabkan DD atau DBD. Keempat 

serotype ini ditemukan di Indonesia dengan DEN-3 merupakan serotype terbanyak. 

Demam Berdarah Dengue merupakan suatu penyakit yang sering menyebabkan 

Kejadian Luar Biasa (KLB) disuatu daerah. Demam berdarah dengue merupakan 

masalah kesehatan di Indonesia (Suhendro, 2017). 

Virus Dengue hanya bisa masuk kedalam tubuh manusia dengan perantara/ 

vektor. Perantara virus dengue adalah nyamuk. Tidak semua nyamuk dapat 

menyalurkan virus dengue hanya terdapat 3 macam nyamuk yang dapat menyalurkan 

virus dengue yaitu Aedes aegypti, Aedes albopictus, dan Aedes scutellaris. Vektor 

terbanyak dari penyakit DBD dan yang paling sering adalah nyamuk Aedes Aegypti 

(Suhendro, 2017). 

Kejadian demam berdarah dengue merupakan hal yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus. Hal ini mengacu pada angka kejadian demam berdarah dengue 

yang masih cenderung tinggi. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia pada tahun 2017, insiden demam berdarah di Indonesia 

berjumlah 68.407 jiwa (IR = 26,10 per 100.000 penduduk) yang tersebar di seluruh 

provinsi di Indonesia dengan 493 kasus diantaranya berujung pada kematian (CFR = 

0,72%). Angka kesakitan tertinggi disumbangkan oleh 3 provinsi besar di Indonesia, 

yaitu Sulawesi Selatan dengan 105,95 per 100.000 penduduk, dan Kalimantan Barat 

dengan 62,57 kasus per 100.000 penduduk, dan Bali dengan 52,61 kasus per 100.000 

penduduk sedangkan provinsi dengan angka kematian akibat demam berdarah dengue 

tertinggi adalah Provinsi Kalimantan Selatan (2,18%), Kalimantan Tengah (1,55%), 

Sulawesi Tengah (1,47%) (Kementerian Kesehatan, 2018). 

Pada tahun 2017, terdapat 1.452 kasus demam berdarah dengue yang telah 

dilaporkan di 341 puskesmas yang tersebar di 17 kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Selatan. Kasus DBD tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan ditemukan di 

Kota Palembang sebesar 688 kasus sedangkan Kabupaten Banyuasin sebesar 97 

kasus (Dinkes, 2017). 

Perkembangbiakkan nyamuk dimulai dari telur yang akan menjadi larva dalam 

1 sampai 2 hari dan menjadi pupa dalam 5 sampai 7 hari dan akhirnya menjadi 

nyamuk dewasa dalam 1 sampai 2 hari. Nyamuk Aedes aegypti diketahui memiliki 

kebiasaan berkembang biak pada tempat penampungan air yang tidak bersentuhan 

langsung dengan tanah, seperti  bak mandi, drum, gentong, ember, oleh karena itu, 

program pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan program mengubur, menguras, 



menutup (3M) sangat penting untuk diketahui dan dikerjakan oleh masyarakat guna 

mencegah perkembangbiakkan nyamuk Aedes aegypti dengan demikian angka DBD 

dapat ditekan. PSN terbagi menjadi 3 metode yaitu pengendalian secara lingkungan, 

pengendalian secara biologis, pengendalian secara kimiawi (Kemenkes, 2018). 

Perilaku manusia adalah semua tindakan atau kegiatan dari manusia itu sendiri 

yang mempunyai bentangan yang sangat luas, baik yang dapat diamati langsung, 

maupun yang tidak dapat diamati. Dari segi biologis, perilaku adalah suatu tindakan 

atau aktivitas organisme (makhluk hidup yang bersangkutan). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku seseorang antara lain adalah pengetahuan dan sikap 

(Notoatmodjo, 2011), sedangkan faktor risiko yang dapat mempengaruhi kejadian 

penyakit demam berdarah dengue yaitu kondisi lingkungan, mobilitas penduduk, 

kepadatan penduduk, adanya container buatan maupun yang alami di tempat 

pembuangan akhir (TPA) atau tempat sampah lainnya (WHO, 1999), oleh karena itu 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan dan siklus hidup 

nyamuk dan Program 3M dibutuhkan untuk mengurangi faktor risiko terjadinya 

DBD. 

Tingginya angka kejadian demam berdarah dengue di Sumatera Selatan 

khususnya di kota Palembang mengindikasikan bahwa program PSN dan 3M belum 

terlaksana dengan baik. Karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 

hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap keberadaan 

larva nyamuk Aedes aegepty di kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Hubungan hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat wilayah 

kerja puskesmas Padang Selasa dengan keberadaan larva nyamuk DBD? 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Diketahui hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat 

wilayah kerja puskesmas Padang Selasa dengan keberadaan larva nyamuk DBD. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Diketahui tentang habitat perkembangbiakan potensial nyamuk, baik alami 

maupun buatan di sekitar daerah penangkapan 

2. Diketahui tentang spesies nyamuk yang hidup di lingkungan wilayah kerja 

Puskesmas Padang Selasa. 



3. Diketahui tentang tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat yang 

berada di bawah wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa mengenai penyebab 

dan penyebaran DBD.  

4. Dianalisis tentang hubungan tingkat pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat 

wilayah kerja Puskesmas Padang Selasa dengan keberadaan larva nyamuk DBD. 

1.4. Hipotesis 

H0: Tidak terdapat hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku dengan 

keberadaan larva nyamuk DBD. 

 

H1: Terdapat hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku dengan keberadaan 

larva nyamuk DBD. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Teoritis 

Dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang nyamuk Aedes 

aegypti, penyakit demam berdarah, dan cara-cara pencegahannya. 

2. Praktis 

Dapat dimanfaatkan untuk melakukan pemberantasan vektor demam 

berdarah dengue secara efektif dan efisien di lingkungan sekitar. 

  



DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Bakta Ni Nyoman Yunita Kusuma, Made Bakta. 2014. Hubungan antara pengetahuan 

dan sikap  terhadap perilaku pemberantasan sarang nyamuk (PSN) sebagai 

pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di Banjar Bandung, Desa 

Melinggih, wilayah Puskesmas Payangan. (file:///C:/Users/user/Downloads/13855-1-

25965-1-10-20150629.pdf diakses tgl 30 juli 2019). 

 

Bestasi, 2018. Hubungan Tingkat Pengetahuan, dan Perilaku Mahasiswa tentang Pemberantasan 

Sarang Nyamuk (PSN) Demam Berdarah Dengue (DBD) terhadap Keberadaan Jentik 

Aedes aegypti. Skirpsi pada Jurusan Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

 

Budiyanto, A., S. Santoso, D. Purnama, R. Irpan Pahlepi. 2005. Studi Indeks Larva 

Nyamuk Aedes aegypti dan Hubungannya dengan PSP Masyarakat tentang 

Penyakit DBD di Kota Palembang Sumatera Selatan tahun 2005. Buletin Loka 

Litbang P2B2 Baturaja. 6(2): 517-577. 

 

Depkes RI. 2001. Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Demam Berdarah 

Denge dan Demam Berdarah. Direktorat Jenderal PPM dan PL Depkes RI, 

Jakarta, 2001. 
 

Depkes RI. 2003. Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Demam Dengue dan 

Demam Berdarah Dengue, Jakarta: Ditjen PPM dan PL 

 

Depkes RI. 2010.  Penyelidikan Epidemiologis penanggulangan Fokus dan 

Penanggulangan Vektor pada Kejadian Luar Biasa Demam Berdarah Dengue. 

Jakarta: Dirjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan 

 

Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2016.Angka Kejadian DBD di kota Palembang. 

Dinas Kesehatan Kota Palembang, Indonesia 

 

Dinas Kesehatan Kota Palembang,2017. Profil Kesehatan Tahun 2017, Profil 

Kesehatan Kota Palembang Tahun 2017 

 

Fathi, Soedjajadi Keman, Chatarina Umbul Wahyuni. 2004. Peran Faktor 

Lingkungan dan Perilaku Terhadap Penularan DBD di Kota Mataram. Jurnal 

Kesehatan Lingkungan,Vol 2, No. 1, Juli 2004 

 

Gafur, 2015. Faktor yang Berhubungan dengan Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes 

aegypti di Kelurahan Batua Kota Makasar tahun 2015.  

 

file:///C:/Users/user/Downloads/13855-1-25965-1-10-20150629.pdf
file:///C:/Users/user/Downloads/13855-1-25965-1-10-20150629.pdf


Indrawan, 2001. Mengenal dan Mencegah Demam Berdarah, Pioner Jaya, Bandung. 

 

Kemenkes RI. 2011. Modul Pengendalian Demam Berdarah Dengue, Dirjen 

Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan. Indonesia. 

 

Kemenkes RI. 2015. Pedoman Pengumpulan Data Vektor (Nyamuk) di Lapangan. 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI, 

Jakarta, Indonesia, hal. 26-79. 

 

Kemenkes RI, 2018. Situasi Penyakit dalam Berdarah di Indonesia tahun 2017. Pusat 

Data dan InformasiKementrian Kesehatan RI, Jakarta, Indoneia 

 

Lim, 2017. Detection of dengue viruses and wolbachia in Aedes aegypti and Aedes 

albopictus larvae from urban localities in Kuala Lumpur, International Medical 

University, Malaysia 

 

Marwah, M. 2012. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Praktek Masyarakat 

dalam Pencegahan Penyakit DBD di Kelurahan Pengasinan Kecamatan 

Rawalumbu Kota Bekasi Tahun 2012. Skripsi pada Jurusan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, hal. 66 

 

Natadisastara D, Agoes R, 2009. Parasitologi Kedokteran Ditinjau dari Organ Tubuh 

yang Diserang. EGC. Jakarta. Indonesia, hal. 157 

 

Nahumarury, 2013. Pengetahuan, Sikap, dan tindakan pemberantasan sarangnyamuk 

Aedes aegypti dengan keberadaan larva di kelurahan kassi-kassi kota Makasar. 

Hal 147-152. 

 

Notoatmodjo,  S. 2011. Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Rineka Cipta. Jakarta 

Indonesia, hal.133-151 

 

Ridad A., Ochadan H.,Natadisastra D. 1999. Bunga Rampai Entomologi Medik. Edisi 

ke-2. Bagian Parasitologi FK Unpad. 

 

Ridho, M. Rasyid, 2016. Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Masyarakat RT 50 

Perumahan Opi tentang DBD dengan Jumlah Larva Nyamuk yang Ditemukan di 

RT 50 Perumahan Opi. Skirpsi pada Jurusan Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya, hal 79 

 

Sanchez L, Cortinas J, Pelaez O, Gutierrez H, Concepcion D, Van der Stuyft P. 2010. 

Breteau Index trhreshold Levels indicating RiskForDengue Transmission In Areas 

With Low Aedes Infestation. Top Med Int Health.15: 173-5 



 

Santoso, Arif  Budiyanto. 2008. Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku (PSP) 

Masyarakat terhadap Vektor  DBD di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan, 

Palembang Jurnal Ekologi Kesehatan Vol. 7 No. 2 

 

Soegijanto, S. 2006. Demam BerdarahDengue edisi kedua. Airlangga University Press, 

Surabaya, Indonesia, hal. 6-8 

 

Suhendro, d. 2017. Demam Berdarah Dengue. Buku Ajar Penyakit Dalam. Jakarta: 

Interna Publishing. hal. 539 - 548. 

World Health Organitation. 1999. Demam Berdarah Dengue: Diagnosis, Pengobatan, 

Pencegahan, dan Pengendalian. Jakarta : EGC 

   
 

 

 


